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BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN 

METODE PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Profil SMP IPIEMS Surabaya

a. Nama Sekolah : SMP IPIEMS

b. Alamat Sekolah :

    Jalan : Raya Menur No. 125 Surabaya

    Telpon : (031) 5923769

    Kecamatan : Mulyorejo

    Kab. / Kota : Surabaya

c. SK Piagam Pendirian Sekolah :

     Nomor SK : 1375/I04.7.4/1987

     Tahun Berdirinya : 1 Juli 1987

     Tahun terbitnya SK : 19 April 1987

d. Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 204056022455

e. Status Sekolah : TERAKREDITASI ‘A’

2. Letak Geografis SMP IPIEMS Surabaya

SMP IPIEMS Surabaya merupakan suatu lembaga pendidikan 

formal yang berdiri pada tahun 1987 dan terbitnya SK pada tahun itu juga 

telah terakreditasi A.
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Terletak di Surabaya yang beralamatkan di Jalan Raya Menur No. 

125 Surabaya, Desa/Kelurahan Manyar Sabrangan, Kecamatan Mulyorejo, 

Kota Surabaya.

Adapun yang membatasi lokasi SMP IPIEMS Surabaya dapat 

digambarkan sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Perumahan warga

b. Sebelah Utara berbatasan dengan Kompleks Perum Airdas

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Raya dan Rumah Sakit Jiwa 

Menur Surabaya

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampus ITS Surabaya 

Untuk mencapai SMP IPIEMS Surabaya, sangat mudah dijangkau, 

baik bagi masyarakat, siswa, dan juga guru yang tidak memiliki kendaraan 

sendiri, mereka dapat menggunakan jasa angkutan umum yang jumlahnya 

cukup memadai dan mudah dicari.

3. Sejarah Singkat Berdirinya SMP IPIEMS di Surabaya 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan sebenarnya 

sudah dimulai sejak adanya makhluk yang bernama manusia, yang berarti 

bahwa pendidikan itu berkembang dan berproses bersama-sama dengan 

proses perkembangan hidup dan kehidupan manusia itu sendiri. 

Dengan latar belakang di atas maka, maka SMP IPIEMS (Institute 

Pendidikan Ilmu Eksakta Menengah Surabaya) pun di dirikan yang di 

prakarsai oleh bapak Daniel Hanaedi. SMP IPIEMS ini didirikan pada 

tahun 1987, dan bertempat di jalan raya Menur no. 125 Surabaya.1
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Pada awalnya IPIEMS adalah sebuah nama lembaga bimbingan 

belajar sekolah non formal, yang di bentuk pada tanggal 5 oktober 1969 

tempatnya di sebuah gang kecil di jalan kalianyar kulon XI nomor 2 

surabaya. Kemudian pada tanggal 1 maret 1973 pendidikan IPIEMS 

pindah ke lokasi yang agak besar di jalan mekar peneleh no. 42 surabaya. 

karena tuntutan masyarakat yang terlalu besar akhirnya pada tahun 1976 

sampai tahun 1982 lembaga bimbingan belajar IPIEMS membuka cabang 

di beberapa kota besar, antara lain di Malang, Semarang, Yogyakarta, 

Jakarta, Bandung dan Jember. Akhirnya pada tahun 1983 terbentuklah 

sekolah formal pertama yakni, SMA IPIEMS yang kemudian disusul SMP 

IPIEMS pada tahun 1987 dengan nomor SK 1375/104.7.4/1987 yang 

keluar pada tanggal 19 april 1987 dan berdiri pada tanggal 19 april 1987 

dengan status terakreditasi “A” dan tahun 2009 membuka sekolah 

kejuruan SMK IPIEMS. 

Sejarah keberadaan IPIEMS adalah sebuah bentuk pengabdian 

kepada masyarakat untuk peningkatan kualitas sdm ipiem, peningkatan out 

put siswa baik kualitas maupun kuantitas, peningkatan persatuan dan 

kesatuan dibawah wadah IPIEMS, peningkatan loyalitas dan dedikasi 

personal di lembaga ipiems. Itulah sekilas tentang sejarah terbentuknya 

SMP IPIEMS. 

4. Visi, Misi, dan Tujuan SMP IPIEMS 

a. Visi: 

1 Wuryoso, Wawancara, SMP IPIEMS Surabaya, 19 Oktober 2015.
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Unggul dalam kwalitas dan berwawasan global, berdasarkan 

iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Indikator visi : 

1) Membekali dan mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

2) Memberikan pendidikan dan pengajaran terbaik kepadapeserta 

didik agar menjadi pribadi yang berkompetensi tinggi dalam hal 

Kognitif, Intelektual, Psikomotorik dan Afektif. 

3) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang 

memiliki budi pekerti, sikap, dan nilai-nilai Agamis, kreatif, 

mandiri, dan mampu memecahkan masalah hidupnya. 

4) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam bidang seni 

budaya agar menjadi pribadi yang mampu menghargai berbagai 

kreasi seni dan budaya. 

5) Menumbuhkan sikap hidup yang memiliki kepedulian dan toleransi 

terhadap masalah lingkungan. 

b. Misi: 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

agama yang dianut dan juga budaya bangsa sehingga menjadi 

sumber kearifan dalam bertindak. 

2) Melaksanakan sistem pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 
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3) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat berkembang secara optimal. 

4) Menumbuhkan semangat belajar dan berkarya secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah. 

5) Melibatkan seluruh warga sekolah dalam mengelola dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

c. Tujuan 

1) Standar Kompetensi Lulusan :

a) Bidang Akademik :

(1) Peningkatan rata-rata KKM 7 melalui program UH, 

UTS dan UAS.

(2) Peningkatan rata-rata UN 7,15 melalui program 

bimbingan belajar, Try out, pembahasan soal-soal.

(3) Peningkatan rata-rata Ujian Sekolah 7,5 melalui 

program pembelajaran yang efektif.

b) Bidang non Akademik:

(1) Peningkatan prestasi di bidang olahraga melalui 

kejujuraan yang ada.

(2) Peningkatan prestasi di bidang seni dengan 

mengikuti kejuaraan.

2) Standar Isi :
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a) Sekolah mampu menghasilkan dokumen 1 / buku KTSP.

b) Sekolah menuyusun Silabus semua mata pelajaran untuk 

semua tingkatan.

c) Sekolah mampu menyusun RPP semua mata pelajaran untuk 

semua tingkatan.

d) Sekolah mampu menyusun program pengembangan diri.

e) Sekolah mampu menyusun program remidi dan pengayaan.

3) Standar Proses:

a) Meningkatnya kemampuan guru dalam menerapkan berbagai 

model pembelajaran.

b) Meningkatnya kemampuan guru dalam menggunakan sarana 

belajar (laboratorium bahasa, laboratorium multimedia dan 

laboratorium IPA).

4) Standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan :

a) Meningkatnya SDM pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui workshop dan pelatihan.

b) Meningkatnya kualitas akademik pendidik (S1) dan 

tenaga kependidikan (D3).

5) Standar Sarana Prasarana :

a) Tersedianya ruang Wakil Kepala Sekolah.

b) Tersedianya ruang guru yang standar.
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c) Peningkatan jumlah komputer untuk Perpustakaan, Lab. 

IPA dan guru

d) Terwujudnya pengadaan LCD dan Laptop untuk pembelajaran.

e) Terwujudnya pengadaan akses Internet.

f) Peningkatan sarana / alat-alat olah raga.

6) Standar Pengelolaan :

a) Tersusunya RPS.

b) Tersusunya Struktur Organisasi Sekolah dan Tupoksi.

c) Terlaksananya Program Monitoring dan Evaluasi.

d) Terlaksananya Standar pelayanan minimal.

7) Standar Keuangan dan Pembiayaan :

a) Tersedianya dana dari pusat, Pemda dan Komite Sekolah.

b) Tersedianya dana dari luar sekolah / dana Independen.

8) Standar Penilaian Pendidikan :

a) Tersusunnya perangkat penilaian.

b) Melaksanakan penilaian hasil belajar (UH, UTS, UAS, US, 

UN)

c) Peningkatan pengembangan modelpenilaian.

9) Pengembangan Budaya dan Lingkungan Sekolah :
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a) Peningkatan kebersihan sekolah.

b) Melaksanakan Penghijauan Lingkungan Hidup.

c) Peningkatan pelaksanaan Reward Point.

d) Peningkatan jumlah tempat sampah.2

5. Struktur Organisasi SMP IPIEMS Surabaya

Dalam kepengurusan organisasi di SMP IPIEMS Surabaya, 

sangat teratur dan di jalankan dengan sebaik-baiknya dengan disiplin 

dan cara kerja yang efektif.

Tabel 1.1

2 Dokumentasi SMP IPIEMS Surabaya., 30 Nonember 2015
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STRUKTUR ORGANISASI SMP IPIEMS SURABAYA

PERIODE 2015-2016

6. Keadaan Guru SMP IPIEMS Surabaya

KEPALA SEKOLAH
WURYOSO, S.Pd.

KEPALA TATA USAHA
Suratmo

STAF 
KESISWAAN

Akhmad. Yasyak, 
S.Ag.

KAUR. 
KURIKULUM

Farida Rachmawati, 
S.Pd.

STAF SARANA 
PRASARANA

Drs. Mujiono

WALI KELAS

SISWA

KOORDINATOR BP/BK

Afifa Setyaningtyas, S.Pd.

STAF HUMAS

Didik Eko Wahyudi, 
S.Pd.

GURU
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Suatu hal yang tidak dapat di tinggalkan selama pelaksanaan proses 

belajar mengajar adalah adanya guru dan siswa, sebab keduanya 

merupakan komponen yang terpenting dalam proses belajar mengajar. 

Guru adalah yang pekerjaannya mengajar, baik mengajar bidang 

studi maupun mengajar suatu ilmu pengetahuan kepada orang lain. 

Seorang guru di sekolah dapat memegang dan mengajar satu atau lebih 

dari bidang studi. Jadi guru bidang studi lazimnya adalah guru yang 

mengajar di sekolah terutama di sekolah-sekolah lanjutan tingkat 

menengah. 

Dengan alasan tersebut di atas penulis tidak dapat meninggalkan 

dalam penelitian ini, yaitu tentang keadaan guru yang nantinya dapat di 

buat acuan dalam melengkapi data. Adapun untuk lebih jelasnya mengenai 

jumlah guru di smp ipiems dapat dilihat dibawah ini:3

Daftar Nama Guru dan Karyawan SMP IPIEMS Surabaya

Tabel 1.2

NO NAMA GURU Jabatan

1 Wuryoso, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Akhmad Yasyak, S.Ag Wakasek Kesiswaan 

3 Farida Rachmawati, S.Pd Kaur. Kurikulum 

4 Drs. Mujiono Wakasek Sarpras

3 Dokumentasi SMP IPIEMS Surabaya., 30 November 2015
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5 Didik Eko Wahyudi, S.Pd Humas

6 Ali Machfud, ST, M.Si Komputer 

7 Dra. Y.Siti Wahyuni Bahasa Indonesia 

8 Drs. Sarwono Fisika 

9 Drs. Sutrisno Aji Penjaskes 

10 Dra. Sat Nuraini PKn 

11 Afifa Setyaningtyas, S.Pd Bimbingan Konseling

12 Dra. Sukatri Bahasa Indonesia 

13 Dra. Ninik Sulastri Sejarah 

14 Drs. Sukmono Widodo Ekonomi 

15 Drs. Sutaji Biologi 

16 Dra. Suparti Pkn 

17 Neni Ruspitasari, S.Pd Fisika 

18 Drs. Heri Sulistyo Geografi

19 Suprilla Dewi, S.Pd Seni Budaya 

20 Dra. Nunuk Hetty. J Bahasa Indonesia 

21 Aris Munandar, S.Pd Matematika

22 Drs. Soegeng Bimbingan Konseling 

23 Dian Nurhayati, S.Pd Biologi 

24 H. Ma'ruf, S.Ag Guru Agama Islam 

25 Liya Setiowati, S.S Bahasa Indonesia 

26 Indah Pusparini, S.Pd Conversation 
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27 Yayuk Endah Herwati, SE Ekonomi 

28 Zumaroh, S.Pd Matematika 

29 Azka Lathifah, S.Pd Conversation 

30 Rizki Yani Wulandari, S.Pd Sejarah 

31 Muzarofah, S.Pd Matematika 

32 Netty Dwi Noviana, S.Pd Matematika 

33 Is Sugianti Pratiwi, S.Pd Bimbingan Konseling 

34 Ismukaca, S.Pd. M.M Bahasa Daerah 

35 Farans Tapikap, S.Th Agama Katholik 

36 M. Mambaul Ulumiddin M.Pd.I Agama Islam 

37 Dina Septriyani, S.Pd Penjaskes 

38 Gugus Legowo, S.Pd Matematika

39 Eko Bayu Putra, S.Th Agama Hindu

40 Dedi Permono, S.Pd Komputer 

41 Beni Wahyudi, SE Komputer 

42 Tri Agung, S.Th Agama Katholik 

43 Hanik Amaria,S.Pd Bahasa Indonesia 

44 Fatihul Khoir, S.Pd.I Agama Islam 

45 Amalia Devi Fitriana, S.Pd.I Agama Islam 

46 Muchammad Abdun Nasir, S.Pd Penjaskes 

47 Miftakul Khoir, S.Pd Seni Budaya 

48 Suratmo Staf Tata Usaha
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49 Tri Sarno Djatmoko Staf Tata Usaha

50 Novitasari Safitri Bendahara SPP

51 Erik Eka Martianto, S.Pd Staf TU/Lab. Bahasa 

52 Dewi Prianggra Shari, SH Bendahara Yayasan

53 Nawa Budi Satrio, S.Kom Teknisi 

54 Putri Nurmasari Petugas Perpustakaan 

55 Miswanto Penjaga/Kebersihan

56 Akhmad Fakih Nahak/Domi Penjaga/Kebersihan

7. Keadaan Siswa SMP IPIEMS Surabaya 

Siswa atau peserta didik merupakan salah satu syarat terjadinya 

interaksi mengajar. Siswa tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi 

juga dikatakan  sebagai subyek didik. Dengan demikian maka, akan 

mengalami dinamika sebagai proses belajar mengajar. Demikian halnya 

dengan keadaan siswa di SMP IPIEMS Surabaya, kualitasnya 

mengalami turun naik di setiap tahun  ajaran baru. Tetapi akhir-akhir 

tahun ini mengalami penurunan dalam jumlah  penerimaan siswa baru. 

Ini terkait dengan kualitas dan sumber daya yang dimiliki oleh 

sekolah.

Dari data tabel di bawah ini dapat diketahui bahwa jumlah siswa 

keseluruhan pada tahun ajaran 2015/2016 adalah 717 siswa terdiri dari: 
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Kelas VII ada 7 kelas jumlah 239 siswa, yakni siswa laki-laki 142 dan 

siswa perempuan 97. Kelas VIII ada 7 kelas jumlah 245 siswa, yakni siswa 

laki-laki 128 dan siswa perempuan 117 siswa. Kelas XI ada 7 kelas jumlah 

233 siswa, yakni siswa laki-laki 144 dan Siswa perempuan 89 siswa. 

Pada tahun ajaran 2014/2015 siswa SMP ipiems berjumlah 740 

siswa sedangkan pada tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 717 siswa dan ini 

menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah siswa dari tahun 2014 

sampai tahun 2015 sebanyak 23 siswa.4 

Kelas IX dan kelas VIII masuk pagi sedangkan kelas VII masuk 

siang, hal itu dikarenakan ruangan kelas belum bisa menampung semua 

siswa untuk masuk pagi. 

Tabel 1.3

Tahun Ajaran 2014 – 2015 Tahun Ajaran 2015 – 2016

Kelas VII 245 Kelas VII 239

Kelas VIII 247 Kelas VIII 245

Kelas IX 248 Kelas IX 233

Jumlah 740 Jumlah 717

8. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP IPIEMS 

4 Dokumentasi SMP IPIEMS Surabaya., 30 November 2015



66

Sarana dan prasarana yang terdapat di lembaga pendidikan 

memiliki pengaruh yang sangat penting dalam kaitanya dengan 

tercapainya tujuan pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh SMP IPIEMS Surabaya adalah sebagai berikut:5

a. Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah berada di dekat kantor guru dan menyatu 

dengan ruang TU. Di dalam ruangan kepala sekolah terdapat sofa, 

meja dan kursi kerja, lemari, jam dinding, serta dilengkapi dengan 

adanya AC dan komputer.

b. Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang wakil kepala sekolah menyatu dengan ruang kantor 

guru. Dalam ruangan ini terdapat meja dan kursi kerja, sofa, lemari, 

komputer, file box, kipas angin, TV, scanner, sound system, dan 

printer.

c. Ruang Guru

Ruang guru berada di sebelah kantor kepala sekolah dan 

berdekatan/ menyatu dengan ruang kelas 9. Di ruang guru terdapat 

meja dan kursi kerja untuk masing-masing guru, loker guru, jam 

dinding, lemari, di lengkapi dengan Kipas Angin, AC, TV, Kulkas dan 

kamar mandi.

d. Ruang Tata Usaha

5 Dokumentasi SMP IPIEMS Surabaya., 30 November 2015
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Ruangan ini berada diantara ruang kepsek dan wakasek serta 

menyatu terdapat meja dan kursi kerja untuk masing-masing staff, TV, 

radio, stabilisher, komputer, laptop, printer, telephone, kipas angin, 

lemari kayu, mesin ketik, file box, dan mesin print dan scanner.

e. Ruang OSIS

Ruang OSIS ini menyatu dengan ruang serbaguna, yang berada 

di dekat ruang BK. Ruang OSIS ini digunakan untuk rapat kerja siswa 

yang menjadi anggota OSIS.

f. Ruang Perpustakaan

Ruang perpustakaan berada di dekat ruang guru. Di ruangan ini 

terdapat meja dan kursi kerja, rak-rak yang berisi buku-buku mulai 

dari buku pelajaran, majalah koran, novel, TV, kipas angin, meja dan 

kursi baca, lemari dan komputer serta terpasang gambar garuda, 

presiden, dan wakil presiden. Di depan perpustakaan juga terdapat 

lemari untuk memajang beberapa buku.

g. Ruang Komputer

Ruangan ini berdampingan dengan ruang Perpustakaan. 

Ruangan ini berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar untuk pelajaran 

TIK. Di dalam ruangan tersebut terdapat meja dan kursi serta 

komputer sejumlah siswa dalam 1 kelas.

h. Ruang Laboratorium IPA
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Ruangan ini berfungsi sebagai ruang persiapan, penyimpanan, 

dan praktikum mata pelajaran IPA. Di dalamnya terdapat meja dan 

kursi kerja, meja permanen, komputer, alat pemadam kebakaran, 

lemari-lemari yang berisi alat dan bahan praktikum.

i. Ruang Kesenian

Ruangan ini berada di samping mushollah dan ruangan ini 

berfungsi sebagai ruang praktik dan media pembelajaran. Di 

ruangan ini terdapat keyboard, gitar klasik, computer, meja dan 

kursi kerja, TV, kipas angin, dan sound system.

j. Ruang Bimbingan dan Konseling (BK)

Dalam ruangan ini terdapat 3 meja dan kursi kerja, lemari, 

ruang konseling, ruang dokumentasi, satu komputer, kipas angin dan 

terpasang papan informasi, bagan mekanisme penanganan siswa, serta 

visi dan misi bimbingan dan konseling.

k. Kantin

Sekolah ini mempunyai 1 kantin dalam keadaan cukup bersih 

dan tertata rapi. Terdapat etalase untuk tempat barang jualan, meja, 

kursi makan, dapur, dan peralatan masak.

l. Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

Ruangan ini berada di guru. Di dalamnya terdapat 2 meja dan 3 

kursi, 2 tempat tidur, 1 lemari untuk menyimpan persediaan obat, 

kotak P3K, tempat cuci tangan dan timbangan yang berfungsi untuk 
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mengukur berat badan dan tinggi badan. Selain itu juga terpasang 

jadwal piket, struktur organisasi UKS, tata tertib sekolah dan UKS.

m. Ruang Kelas

Terdapat 14 ruang kelas yang terdiri dari 7 ruang untuk kelas 7 

(7A-7G), 8 ruang untuk kelas 8 (8A-8G), dan 8 ruang untuk kelas 9 

(9A-9G). Di dalam masing-masing kelas terdapat meja dan kursi untuk 

masing-masing siswa, white board, kipas angin, mading kelas, meja 

dan kursi untuk guru serta terpasang gambar garuda, foto presiden dan 

wakil presiden.

n. Toilet/ kamar mandi

Terdapat 4 unit toilet di sekolah ini, yang pertama, Toilet untuk 

siswa perempuan terletak di lantai 2 dan berjumlah 3 buah dalam 

kondisi baik. Yang kedua, toilet laki-laki terletak di sebelah kantin dan 

berjumlah 4 dengan kondisi yang cukup baik. Sedangkan yang ketiga 

toilet khusus guru dan pegawai. Dan yang terakhir toilet di musholla.  

o. Mushollah 

Dalam wujud tujuan pendidikan nasional sekaligus tujuan 

pendidikan agama yaitu meningkatkan kualitas manusia yakni manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Maka 

musholla ini merupakan sarana yang sangat penting, karena mushollah 

ini digunakan sebagai sarana praktek bidang studi pendidikan agama 

islam sekaligus sebagai pengamalan ajaran agama sehari-hari. 
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Disamping itu mushollah ini berfungsi pula sebagai pusat kegiatan 

keagamaan yang di selenggarakan oleh sekolah, baik yang bersifat 

seremonial seperti peringatan hari-hari besar keagamaan maupun yang 

bersifat ritual dan kegiatan ekstra lainnya. Fasilitas yang ada di 

musholla antara lain, adanya mimbar, mic, sound, carpet, dan tempat 

wudhu.

p. Lapangan

Berada di depan sekolah, tepatnya setelah pintu masuk 

sekolah IPIEMS Surabaya. Terdapat lapangan upacara yang 

menyatu dengan lapangan voli, lapangan basket dan lapangan futsal.

q. Dapur Sekolah

Dapur sekolah berada didekat kantin. Didalam dapur ini 

terdapat peralatan masak, rak piring, kompor gas, dispenser, magic 

com, dan lemari untuk menyimpan peralatan masak, serta tempat cuci 

piring.

Tabel 1.4

Sarana dan Prasarana

No. Nama Bangunan Jumlah Satuan Keterangan

1 Ruang Belajar 14 Kamar 6 Unit

2 Ruang Guru / UKS / R. Wakasek 3 Kamar

3 Ruang Komputer 1 Kamar
1 Unit
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4 R. Keterampilan dan Teori 2 Kamar

5 Perpustakaan 1 Kamar

6 Laboratorium / Lap. IPA 1 Kamar

7 Ruang BK 1 Kamar

8 Ruang OSIS 1 Kamar

9 Ruang Kantin 1 Kamar

10 Padmasana

11 Tempat Sepada 2 Unit

12 Gudang 1 Kamar

13 KM / WC 4 Unit

14 Ruang Hias 1 Kamar

15 R. Penjaga Sekolah 2 Kamar

16 Dapur Penjaga Sekolah 1 Kamar

17 Mushollah 1 Kamar

1 Unit

18 Aula

19 Lapangan Basket / Upacara

20 Lapangan Volly

21 Lapangan Bulu Tangkis

22 Ruang Satpam 1 Kamar 1 Unit

23 R. Kepsek dan TU 2 Kamar Bertingkat

24 Rencana: Lantai 1 R. Guru

Lantai 2 Lab. Bahasa
Rencana

25 Ruang Urusan 1 Kamar 1 Unit

26 Rencana Ruang Kesehatan Rencana
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B. Materi Pendidikan Akhlak di SMP IPIEMS Surabaya

Pada dasarnya ruang lingkup materi pendidikan akhlak adalah sama 

dengan ruang ajaran Islam itu sendiri,  khususnya yang berkaitan dengan pola 

hubungan. Pendidikan Akhlak mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak 

terhadap Allah, terhadap dirinya sendiri, hingga terhadap sesama makhluk 

(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan  benda-benda yang tak bernyawa).

Sedangkan isi materi dari pendidikan akhlak di sekolah berdasarkan 

literatur-litaratur yang ada di sekolah adalah:

1. Akhlak siswa terhadap dirinya

Setiap umat Islam harus menyadari sepenuhnya bimbingan Allah 

melalui Sunnah Rasulullah SAW. Agar selalu membersihkan dan 

mensucikan dirinya, dan sadar sepenuhnya bahwa ukuran dasar Islam 

tentang akhlak.

Seorang muslim berkewajiban memperbaiki dirinya sebelum 

bertindak keluar, ia harus beradab, berakhlak terhadap dirinya sendiri, 

karena ia dikenakan tanggung jawab terhadap keselamatan dan 

kemaslahatan dirinya dan lingkungan masyarakatnya. Setiap orang harus 

berakhlak dan bersikap:

a. Hindarkan minum racun.

b. Hindarkan perbuatan yang tidak baik.

c. Pelihara kesucian jiwa.

d. Pemaaf dan pemohon maaf.
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e. Sikap sederhana dan jujur.

f. Hindarkan perbuatan tercela.6

Ada beberapa akhlak yang harus dimiliki siswa dalam ia mencari 

ilmu, kaitannya dengan dirinya, antara lain adalah:

a. Dalam mencari ilmu harus berniat ikhlas untuk mencapai ridho Allah, 

menghilangkan kebodohan, berjuang demi menegakkan Agama Islam.7

b. Santri harus menjauhkan diri dari sifat-sifat buruk (tercela), seperti 

takabbur, sombong, dan lain sebagainya.

c. Dalam mencari ilmu harus berusaha semaksimal mungkin dan 

bersungguh-sungguh, agar cepat tercapai cita-citanya, hal itu harus 

didukung dengan sikap wira’i, tidak banyak tidur dan tidak banyak 

makan.8

Dan masih banyak akhlak yang harus dimiliki santri berkaitan 

dengan dirinya sendiri.

2. Akhlak Siswa kepada Para Guru maupun Staf-stafnya

Guru adalah orang tua kedua yang ikut bertanggung jawab dan 

memperhatikan keberhasilan pendidikan anak, dengan semangat berjuang 

memberikan bimbingan, pengajaran, pengawasan serta senantiasa 

memantau anak didiknya demi tercapainya pendidikan mereka sehingga 

perlu para guru membina perkembangan anak didiknya tiada berbeda 

6 Abdullah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyarakat, (Jakarta: Seri 
Media Dakwah, 1994), Hal. 66-70.

7 Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim Muta’alim: Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, 
(Kudus: Menara Kudus, t.t), Hal. 11.
8 Ibid., Hal. 30-34.
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dengan anak kandungnya sendiri. Sehingga seorang siswa harus 

menghormati dan memuliakan gurunya bila menginginkan kesuksesan 

dalam memperoleh ilmu yang bermanfaat untuk kebahagiaan dunia dan 

akhirat.

Adapun perilaku yang perlu dijalankan oleh siswa untuk 

menghormati dan memuliakan para guru dan staf-staf mereka, setidaknya 

adalah:

a. Mematuhi tata tertib dengan ikhlas dan setulus hati.

b. Mengikuti pelajaran dengan sopan dan tertib.

c. Berkata sopan dan ramah setiap berbicara dan menyapa orang lain.

d. Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik dan jujur.

e. Mencintai pelajaran dengan bersungguh-sungguh dan bersemangat 

mengamalkan ilmunya.

f. Bertingkah laku yang baik.

3. Akhlak Siswa terhadap Pelajaran.

Di antara bentuk akhlak seorang siswa terhadap pelajaran di 

antaranya adalah :

a. Hendaknya siswa mengawali belajar dengan ilmu-ilmu yang penting 

yakni ilmu yang bersifat fardlu ain, dengan urutan ilmu dzat ketuhanan, 

ilmu sifat ketuhanan-Nya, fiqh dan ilmu hal, yang berhubungan dengan 

hati.9
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b. Mengiringinya dengan mempelajari al-Qur'an dan berbagai cabang 

keilmuwannya, serta menghindarkan diri dari jebakan mempelajari 

perbedaan pendapat pada saat awal belajarnya.

c. Mengujikan kebenaran keilmuwan dan hafalannya kepada guru atau 

orang yang dianggap mampu, sebelum memantapkan sebagai ilmu bagi 

dirinya.

Dan masih banyak lagi sikap-sikap akhlak yang harus dimiliki siswa 

terhadap pelaksanaannya.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari 

minat untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu. Selanjutnya 

berkembang menjadi gagasan, teori, konseptual dan pemilihan metode 

penelitian yang sesuai.10 Istilah lain yang tidak bisa dipisahkan adalah istilah 

metodologi. Metodologi adalah sebuah proses, prinsip dan prosedur yang 

digunakan untuk mendekati suatu masalah dan mencari jawaban. Dalam 

penelitian sosial, contoh metodologi adalah metodologi kualitatif yang sering 

bertujuan menghasilkan hipotesis dari penelitian lapangan.11 Adapun rencana 

bagi pemecahan yang diselidiki antara lain :

1. Jenis penelitian

9 Ibid., Hal. 3.
10 S.Nasution, Metode Research, (Bandung : Jemmars, 1982), Hal. 124.   
11 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, cet. VI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), Hal. 145-146.  
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Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif di mana penelitian ini 

mempunyai ciri khas yang terletak pada tujuannya, yakni mendeskripsikan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan keseluruhan kegiatan pada 

internalisasi nilai-nilai akhlak terhadap siswa/peserta didik agar tercapai 

tujuan yang diinginkan. Jadi, pendekatan ini sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskripsi, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (menyeluruh).12

2. Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subyek darimana data diperoleh. Berkenaan dengan hal ini, maka yan 

menjadi sumber data dalam penelitian ini terdiri atas tiga komponen, yakni 

: place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas). :

a. Tempat Penelitian (Place)

Berkenaan dengan place (tempat) nantinya peneliti akan terjun 

langsung ke lapangan yakni di SMP IPIEMS Surabaya yang 

beralamatkan di Jalan Raya Menur no. 125 Surabaya, Jawa Timur. 

b. Pelaku (Actor) 

Sedangkan komponen actor (pelaku), maka peneliti akan 

mengambil sampel penelitian (responden) menggunakan teknik 

purposive sampling. Dalam hal ini setidaknya yang akan menjadi 

12 Lexy J. Moleung, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), Cet. 17, Hal. 3.
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sumber data dalam penelitian ini (responden) antara lain : Kepala 

sekolah, Guru PAI, Staf tata usaha, para murid dan pelaku lain di SMP 

IPIEMS Surabaya yang relevan dengan penelitian. Dan berkenaan 

dengan aktivitas yang nantinya akan lebih banyak difokuskan pada 

proses pendidikan akhlak dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang ada di sekolah ini.

c. Activities (Aktivitas)

Dan berkenaan dengan aktivitas nantinya akan lebih banyak 

difokuskan pada proses internalisasi nilai pesantren dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di Sekolah Dasar ini 

dan juga menyajikan tampilan keadaan pada proses pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP IPIEMS Surabaya.

Jadi sumber data yang diperoleh dengan cara terjun langsung ke 

objek penelitian untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian di sini 

diperoleh informasi kunci yakni para siswa yang tinggal di sekolah 

dasar tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Merupakan  langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena dengan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkam 
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data.  Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Sumber dalam pengumpulan 

data dapat diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu sumber 

primer yang merupakan sumber data yang  langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakam 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data.13 

Berdasarkan pengelompokannya, metode pemngumpulan data 

adalah sebagai berikut:Dan jika dilihat dari segi cara atau tenik 

(metode) pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 

1) Teknik pengumpulan data primer

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

pada lokasi penelitian. Data primer tersebut dilakukan dengan 

instrumen sebagai berikut:

a) Observasi 

yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung 

terhadap sejumlah acuan yang berkenaan dengan topik 

penelitian dilokasi penelitian. Observasi sebagai teknik 

13 Ibid., Hal. 224-241.
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pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.14

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden tidak terlalu besar. 

Peneliti menggunakan metode observasi untuk mencari data di 

SMP IPIEMS Surabaya sebagai berikut :

- Aktifitas murid dalam pembelajaran PAI.

b) Wawancara (Interview) 

yaitu memberikan pertanyaan langsung kepada sejumlah 

pihak yang terkait. Dalam bukunya Sanapiah Faisal (1990) 

disebutkan bahwa metode wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden yang diwawancarai,15 dengan pedoman lembar 

instrumen yang telah disusun sebelumnya guna memandu 

jalannya wawacara. 

14 Ibid., Hal. 145.
15 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3 

Malang, 1990), Hal. 54.
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Adapun yang akan menjadi sumber atau responden dalam 

penelitian ini adalah kepala yayasan/kepala sekolah, tenaga 

pengajar/guru, para murid dan pihak-pihak terkait.   

2) Teknik pengumpulan data sekunder

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui studi 

kepustakaan  yang terdiri dari :

a) Penelitian Kepustakaan (Library research), Yaitu, 

pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya 

ilmiah, pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan 

masalah yang diteliti. 

b) Studi dokumenter (documentary), yaitu, teknik yang digunakan 

dengan menelaah catatan tertulis, dokumen, arsip yang 

menyangkut masalah yang diteliti yang berhubungan dengan 

instansi terkait, misalnya: 

1) Profil SMP IPIEMS Surabaya.

2) Data siswa SMP IPIEMS Surabaya.

4. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

metode content analisis. Teknik analisis data ini dianggap sebagai 

teknik analisis data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 
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Namun selain itu pula teknik analisis ini dipandang sebagai teknik 

analisis data yang paling umum.16

Teknik analisis ini oleh Noeng Muhadjir diartikan sebagai analisis 

ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Secara teknis content 

analisis mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 

komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan 

menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. 

Teknik analisis ini menampilkan tiga syarat yaitu, obyektifitas, 

pendekatan sistematis, dan generalisasi.17

Analisis ini didahului dengan melakukan coding terhadap istilah-

istilah atau penggunaan kata dan kalimat yang relevan yang paling 

banyak muncul dalam media komunikasi. Kemudian dilakukan 

klasifikasi terhadap coding yang telah dilakukan. Klasifikasi dilakukan 

dengan melihat sejauh mana satuan makna berhubungan dengan tujuan 

penelitian. Klasifikasi ini dimaksudkan untuk membangun kategori 

dari setiap klasifikasi. Kemudian satuan makan dan kategori dianalisis 

dan dicari hubungan satu dengan lainnya untuk menemukan makna, 

arti, dan tujuan komunikasi itu. Hasil analisis ini kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk draf laporan penelitian sebagaimana 

umumnya laporan penelitian.18

16 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2006), Hal. 84.

17 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), 
Hal. 49.

18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aktualisasi Metodologis Ke Arah 
Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2006), Hal. 222.
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Dengan demikian yang dimaksud dengan content analisis disini 

adalah dengan menganalisis “Nilai-nilai Akhlak yang ada pada diri 

peserta didik Sekolah Dasar melalui Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP IPIEMS Surabaya”.


